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Bahasa dalam Berbagai Musim
~ Soyo-soyo~

Apakah Anda pernah mendengar bunyi angin ? Ketika angin ribut atau angin topan, bunyi angin adalah seperti [byuu byuuul,
lalu angin yang berhembus di pagi musim dingin berbunyi [pyuu pyuuul. Begitulah ini berbeda dengan Gionggo (bunyi mobil dll) yang
meniru suatu bunyi atau suara, Gitaigo (bahasa untuk meniru-niru seperti bahasa isyarat) banyak yang menunjukkan kondisi
berdasarkan kesan yang timbul dari bunyi tersebut. Misalnya, angin yang bertiup lembut bagaikan membelai pipi kita dilukiskan
dengan bunyi [soyo-soyol, walaupun bunyi anginnya sendiri tidak seperti itu, tapi semua orang akan mengartikannya dengan arti yang
sama. Sebaliknya, di antara kaum muda, bahasa gitaigo yang sering dipakai, kebanyakan tergantung dari rasa sensitif si pembicara
itu sendiri, misalnya ungkapan untuk menungkapkan rasa terkejut dipakai [gaa..ngl, ini sangat khas, tidak ada masalah apabila
diucapkan di antara rekan yang mempunyai sensitivitas yang sama. Kaum muda tidak hanya mengucapkan gitaigo saja, melainkan
juga kata-kata seperti; [mukatsuku = sebell, [itai = sakit], [samui = dingin], tampaknya mereka senang memakai ungkapan yang

berhubungan dengan perasaan. Mungkin Anda para Trainee dan TPK pernah mendengar kata-kata seperti ini, bukan ?





